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ABSTRAK

Kata kunci:
Mikroplastik
Filtrasi adsorpsi
filtrasi bertingkat

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan mikroplastik di
aliran Sungai Gajahwong sebelum dan sesudah melalui tahap filtrasi
adsorpsi dan filtrasi bertingkat. Pengambilan sampel dilakukan di tiga
titik, yaitu kawasan Museum Affandi, Akademi Perikanan Yogyakarta,
dan Gembira Loka. Data dikumpulkan melalui survei lapangan dan
dianalisis di laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan bahwa filtrasi
bertingkat lebih efektif dalam mengurangi kandungan mikroplastik
dibandingkan filtrasi adsorpsi. Dari ketiga lokasi, kawasan Museum
Affandi memiliki kandungan mikroplastik paling rendah setelah tahap
filtrasi dibandingkan dua lokasi lainnya.
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ABSTRACT

This research aims to analyze the microplastic content in the
Gajahwong River before and after going through the adsorption
filtration and multilevel filtration stages. Sampling was carried out at
three points, namely the Affandi Museum area, the Yogyakarta Fisheries
Academy, and Gembira Loka. Data was collected through field surveys
and analyzed in the laboratory. The results showed that multilevel
filtration was more effective in reducing microplastic content than
adsorption filtration. Of the three locations, the Affandi Museum area
has the lowest microplastic content after the filtration stage compared to
the other two locations.words contained in the abstract or phrase. These
keywords are required for computerization. Research and abstract title
search made it easy with these keywords.

Pendahuluan

© 2023 (Andreas Oktavino A, Donatus Ola
Sira). All Right Reserved

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan

Pada era terkini, manusia dihadapkan
dengan permasalahan kerusakan lingkungan
hidup. Aktivitas manusia yang bersikap acuh tak
acuh terhadap lingkungan sekitarnya, terutama
pada aspek keberlangsungan lingkungan hidup.
Hal tersebut menimbulkan kerusakan lingkungan,
terutama pada kontaminasi terhadap air di aliran
sungai. Air menjadi salah satu komponen penting
dalam kehidupan sehari-hari dan kebutuhan
hidup manusia dan makhluk hidup lainnya.

teknologi, kualitas perairan di sungai mengalami
penurunan akibat dari aktivitas manusia yang
menggunakan air pada kehidupan sehari-hari
sehingga mempengaruhi kualitas air akibat
masuknya kontaminan. Kualitas air yang buruk
pada sungai berdampak buruk terhadap kondisi
kesehatan makhluk hidup, salah satu kontaminan
berbahaya pada air sungai tercemar adalah
mikroplastik. Masuknya mikroplastik  akan
memberikan dampak secara secara fisika, kimia
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dan biologi terhadap ekosistem perairan sungai.
(Sulianto, et al. 2019)

Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup
Yogyakarta, Sungai Gajahwong memiliki luas
sekitar 49,08 Km?® dan rentang panjang sekitar
22,81 Km yang melintasi antara Kabupaten
Sleman, Kota Yogyakarta dan Kabupaten Bantul.
Menurut Data Dinas Lingkungan Hidup
Yogyakarta telah menyatakan bahwa status
Sungai Gajahwong sebagai salah satu aliran air
sungai yang tercemar, salah satu kontaminan
pada air adalah mikroplastik. Mikroplastik
merupakan fragmen plastik yang didefinisikan
berukuran kurang dari 5 mm, pencemaran
mikroplastik akibat dari banyaknya aktivitas yang
menjadi sumber dari pencemaran mikroplastik
tersebut seperti aktivitas industri, rumah tangga,
dan pertanian di sekitarnya.

Pada penelitian menguji efektivitas variasi
dari filtrasi yang akan diujikan pada sampel air
sungai Gajahwong dengan harapan untuk
menurunkan kelimpahan kontaminasi
mikroplastik pada air secara sederhana. Variasi
filtrasi menghasilkan data kemampuan setiap
filtrasi  dalam  menurunkan  kelimpahan
mikroplastik, dengan membandingkan hasil
penurunan  kelimpahan mikroplastik, maka
diperoleh filtrasi yang efisien.

Kajian Literatur

Pencemaran air terjadi ketika suatu zat-zat
pencemar seperti gas, bahan terlarut, atau partikel
lainnya yang masuk ke dalam badan air yang
menyebabkan air terkontaminasi dan tercemar.
Pencemaran air dapat menyebabkan perubahan
fisik, kimia, maupun biologis yang dapat
merugikan lingkungan yang dapat menyebabkan
penurunan kualitas air sehingga tidak bisa lagi
berfungsi sesuai peruntukannya. Kualitas air
dapat diketahui melalui serangkaian pengujian
tertentu terhadap air yang akan diuji. Kesehatan
dari suatu daerah aliran sungai (DAS) dapat
dievaluasi berdasarkan kualitas air sungainya
yang menjadi salah satu indikator penting dalam
kondisi lingkungan sungai (DAS).

Mikroplastik merupakan suatu partikel dari
polimer yang didefinisikan memiliki ukuran
kurang dari 5 mm. Mikroplastik sendiri secara

luas digolongkan menurut karakter morfologi
yaitu ukuran, bentuk, jenis, dan warna yang
dimana ukuran menjadi faktor penting yang
berkaitan dengan jangkauan efek yang terkena
pada organisme. Berdasarkan  bentuknya,
mikroplastik terbagi menjadi 5 jenis yaitu fiber,
filamen, fragmen, foam dan jenis granule.

Mikroplastik yang didefinisikan memiliki
ukuran yang kurang dari 5 mm memiliki dampak
yang buruk bagi lingkungan bila sudah
mencemari lingkungan. Masuknya mikroplastik
dalam tubuh biota pada perairan dapat merusak
fungsi organ-organ seperti saluran pencernaan,
mengurangi tingkat pertumbuhan dan
menyebabkan paparan adiktif plastik lebih besar
sifat toksiknya (Wright et al., 2013).

Filtrasi pada mikroplastik merupakan suatu
metode filtrasi untuk memisahkan partikel
mikroplastik dari media cair yang menggunakan
metode alat atau metode tertentu berdasarkan
ukuran partikel. Menurut Zhang et al. (2020)
menjelaskan bahwa filtrasi bertingkat digunakan
untuk mengklasifikasi mikroplastik berdasarkan
ukurannya. Mereka juga menjelaskan bahwa
teknik filtrasi bertingkat ini efektif dalam
memisahkan mikroplastik dari sampel air atau
sedimen dengan filter bertahap. Sedangkan
Menurut Skoog, Holler, dan Crouch (2007),
menjelaskan adsorpsi merupakan proses dimana
molekul,ion, atau partikel yang terikat pada
permukaan material padat. Dalam konteks
filtrasi, dapat diperoleh makna yaitu terkait
dengan filtrasi adsorpsi merupakan media
penyaring seperti karbon aktif seperti zeolit yang
digunakan untuk mengadsorpsi kontaminan dari
air atau udara.

Metode

Pada pengambilan data yang peneliti
lakukan, peneliti memperoleh data dengan cara
kuantitatif atau memperoleh data berupa angka
yang diperoleh dari uji Laboratorium berupa
preparasi sampel. Sampel yang diperoleh peneliti
yaitu dari 3 titik sungai yang sudah ditentukan
oleh peneliti sendiri yaitu kawasan sekitar
museum Affandi, kawasan sekitar akademi
perikanan Yogyakarta, dan kawasan sekitar
kebun binatang Gembira Loka.

Pada penelitian kali ini mengambil sampel
di tiga titik sungai Gajahwong, titik pertama pada
sekitar daerah Museum Affandi, titik kedua pada
tempat Akademi Perikanan Yogyakarta, dan titik
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ketiga pada daerah seckitar Kebun Binatang
Gembira Loka. Pengambilan sampel dilakukan
pada bagian pinggir sungai di tiga titik yang
berbeda.

Pengambilan dilakukan dengan dua botol
yang masing-masing berukuran 1 Liter, maka
total botol yang dimiliki setelah pengambilan
adalah 6 buah botol. Setiap botol akan diberikan
label yang memaparkan informasi tentang lokasi
sampel.  Pengujian  akumulasi  kandungan
mikroplastik dilakukan dengan menggunakan
salah satu botol dari tiap titik sampel. Pertama,
sampel air akan dipreparasi dengan tujuan
mengurangi senyawa organik sehingga akan
memudahkan  dalam  proses  pengamatan
kandungan mikroplastik. Proses preparasi akan

dilakukan  dengan menggunakan corong,
erlenmeyer, dan kertas saring, kemudian air akan
disaring  dengan  kertas  saring dengan

mengulanginya sebanyak dua kali. Sampel yang
mengandung mikroplastik akan menempel pada
kertas saring, selanjutnya kertas saring tersebut
akan dibilas dengan senyawa asam Sulfat 30%
dan asam Peroksida 30% dengan perbandingan
3:1. Hasil dari pembilasan tersebut kemudian
akan ditampung pada gelas beker yang akan
didiamkan selama 24 jam dengan suhu ruangan.
Setelah itu akan disiapkan wadah yang berisikan
air dengan volume menyesuaikan ketinggian
sampel pada wadah, kemudian akan dipanaskan
diatas kompor dan ditutup dengan alumunium
foil yang sedikit terbuka supaya uap air dapat
keluar, proses ini ditujukan untuk mengurai
sampel air. Proses akhir adalah dengan
menyaring sampel air dengan kertas, maka
peneliti akan mengamati dan mengidentifikasi
akumulasi kandungan mikroplastik.

Percobaan akan dilakukan dengan
mengidentifikasi  dan  mengamati  jumlah
kandungan mikroplastik pada botol pertama di
tiap titik, kemudian air pada botol kedua akan
diujikan dengan metode filtrasi bertingkat dan
filtrasi adsorpsi, setelah diujikan maka akan
dilakukan identifikasi dan pengamatan akumulasi
mikroplastik melalui metode preparasi sampel
dan pengamatan sampel.

Hasil dan pembahasan

Sampel air diperoleh dari tiga titik lokasi
yaitu yang pertama adalah kawasan sungai
Gajahwong di sekitar Museum Affandi, kedua di
sekitar kawasan Akademi Perikanan Yogyakarta,
dan ketiga di sekitar kawasan Kebun Binatang

Gembira Loka. Setiap titik diperoleh 2 botol kaca
yang masing-masing bervolume 1 Liter, jumlah
keseluruhan dari botol sampel adalah sebanyak 6
botol. Wadah sampel menggunakan botol kaca
ditujukan untuk meminimalisir peningkatan
kontaminasi mikroplastik jika menggunakan
botol dengan material plastik, peningkatan
kontaminasi mikroplastik dipengaruhi oleh sinar
UV yang mengurai komposisi botol plastik.
Setiap sampel disiapkan dengan melalui
proses preparasi ditujukan untuk mengurangi
mikroorganisme ataupun kontaminan lainnya
selain mikroplastik, hasil dari preparasi kemudian

dipanaskan  dengan  suhu  kecil untuk
meningkatkan proses reaksi dan sampel air yang
telah  dipreparasi  bisa  untuk  diamati

menggunakan mikroskop dengan perbesaran 10x.
Praktikum  mengamati  sampel air dan
memperoleh akumulasi kelimpahan mikroplastik
dengan satuan partikel/45 tetes.

Kelimpahan Mikroplastik
400

300

200

Jumlah Mikroplastik (Partikel/d5 tetes)

Affandi Akademi Perikanan Yogyakarta Gembira Loka

Lokasi sampel

Gambar 1.Diagram Kelimpahan Mikroplastik

Tabel 1. Jumlah Mikroplastik

. Jumlah
L’f)ll?al;i Mikroplastik
MA! 176
APY? 381
KBGL® 287

Pada sampel air dari ketiga lokasi yang
dilewati oleh aliran sungai Gajahwong dan
berdasarkan hasil dari pengamatan praktikan
terhadap sampel air, diperoleh identifikasi
jenis-jenis dari mikroplastik yang meliputi foam,
fragmen, fiber, dan film pada setiap sampel air.

' Museum
2 Akademi Perikanan Yogyakarta
* Kebun Binatang Gembira Loka
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Berdasarkan bentuk. Mikroplastik
diklasifikasikan sebagai fragmen ( partikel yang
tidak beraturan, kristal, bulu, bubuk, serpihan);
serta (filamen, microfiber, helaian); manik-
manik (biji, bulatan manik ukuran mikro); busa
(polistiren); dan butiran (butiran resinat, nurdles,
nib) (Lusher, et al., 2017).

Kertas saring

Kertas Saring

Serabut
Zeolite Stainless

Kertas saring

Filter Cloth

T

Gambear 2. Filtrasi adsorpsi dan filtrasi bertingkat

Metode filtrasi adsorpsi dan filtrasi
bertingkat memiliki suatu perbedaan dari tujuan
dari filtrasi, filtrasi adsorpsi digunakan secara
sederhana untuk menjernihkan air dengan
kapasitasnya sebagai pemurnian air yang
menurunkan kekeruhan, perubahan warna, dan
mengurangi  bau, dan filtrasi bertingkat
digunakan pada akuarium sederhana pada ikan
hias untuk menyaring dan mengurangi
kotoran-kotoran pada air akuarium. Sehingga
perbedaan yang terlihat adalah filtrasi adsorpsi
sebagai penjernihan air dengan 3 indikator yakni
bau, warna, dan kekeruhan dan filtrasi bertingkat
sebagai penurunan kotoran pada air. Berdasarkan
tujuan  dari  penggunaan filter, memiliki
perbedaan dengan perbandingan filtrasi secara
material, hasil, dan tujuan yang berbeda. Fokus
penelitian adalah dengan menganalisis efektivitas
penurunan kandungan mikroplastik pada air
sungai Gajahwong dan dengan reliabilitas untuk
mengukur sebatas kelimpahan mikroplastik pada
air.,  Dari  hasil pengujian  mikroplastik
menggunakan produk filtrasi bertingkat dan
filtrasi adsorpsi yang sudah peneliti buat, dapat
dilihat secara material dan komponen penyusun
dari masing-masing produk filtrasi, Produk
filtrasi bertingkat memiliki keunggulan yang
dapat memfiltrasi mikroplastik lebih efektif
dikarenakan pada komponen penyusun pada
produk filtrasi bertingkat, material penyusunnya
menggunakan material berupa 2 lapisan filter
cloth. Hal ini disebabkan material filter cloth

memiliki diameter pori yang lebih kecil sehingga
pada saat digunakan dengan tujuan untuk
memfiltrasi mikroplastik, material filter cloth
merupakan bahan yang tepat dan sesuai karena
efektif dalam metode filtrasi, khususnya pada
filtrasi mikroplastik.

Pengujian sampel air dilakukan dengan 3
botol sampel air dari titik yang berbeda, setiap
botol tersebut dipindahkan ke dalam gelas beker
yang memiliki volume 500 mL, maka terdapat
dua buah gelas beker yang bervolume 500 mL
pada setiap sampel air. Kedua gelas beker yang
mewakili satu titik sampel tersebut diujikan
dengan metode filtrasi bertingkat dan filtrasi
adsorpsi.

Setiap sampel kemudian diujikan dengan
alat filtrasi adsorpsi dan filtrasi bertingkat yang
telah dibuat dan diperoleh hasil pada sampel air
kawasan Museum Affandi mengalami penurunan
kelimpahan mikroplastik dari 176 partikel/45
tetes menjadi 18 partikel mikroplastik/45 tetes
dan diperoleh persentase penurunan kelimpahan
mikroplastik sebanyak 89,77%. Sampel air pada
kawasan  Akademi Perikanan  Yogyakarta
mengalami penurunan kelimpahan mikroplastik
dari 381 partikel/45 tetes menjadi 29 partikel/45
tetes dan diperoleh persentase penurunan
kelimpahan mikroplastik sebanyak 92,38%. Dan
sampel terakhir pada kawasan Kebun Binatang
Gembira Loka sebelum di filtrasi memiliki 287
partikel/45  tetes  kelimpahan  mikroplastik
menjadi 29 partikel/45 tetes dan setelah melalui
tahap filtrasi mengalami persentase penurunan

kelimpahan  mikroplastik  sebesar  89,89%.
Rata-rata persentase dari ketiga percobaan
sampel adalah 90,68%.

Pada filtrasi bertingkat dengan sampel air
kawasan Museum Affandi mengalami penurunan
kelimpahan mikroplastik dari 176 partikel/45
tetes menjadi 11 partikel mikroplastik/45 tetes

dengan persentase penurunan kelimpahan
mikroplastik sebesar 93,75%. Sampel air dari
kawasan  Akademi  Perikanan  Yogyakarta

mengalami penurunan kelimpahan mikroplastik
dari 381 partikel/45 tetes menjadi 13 partikel/45
tetes dan diperoleh persentase penurunan
kelimpahan mikroplastik  sebesar  96,58%.
Sampel air yang berasal dari Kebun Binatang
Gembira Loka sebelum diaplikasikan ke dalam
filter bertingkat memiliki kelimpahan
mikroplastik sebanyak 287 partikel/45 tetes
menjadi 15 partikel/45 tetes dan diperoleh
persentase penurunan kelimpahan mikroplastik
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sebesar 94,77%. Dari ketiga sampel air yang
diaplikasikan, diperoleh rata-rata persentase
penurunan kelimpahan mikroplastik pada media
filtrasi bertingkat sebesar 95.03%.

Persentase

Metode Museum Akademi Gembira Rata-rata
Filtrasi Affandi Perikanan Loka
Yogyakarta

Filtrasi 89.77% 92,38% 89,89% 90,68%

adsorpsi

Filtrasi 93.,75% 96,58% 94,77% 95,03%

bertingkat
Gambear 3. Tabel persentase penurunan
kelimpahan mikroplastik
Berdasarkan hasil persentase yang

peneliti peroleh melalui hasil data yang diperoleh
antara filtrasi adsorpsi dan filtrasi bertingkat,
diperoleh hasil persentase rata-rata filtrasi
memiliki perbedaan nilai yang tidak terlalu
signifikan dengan perbedaan kurang lebih sekitar
5%. Filtrasi bertingkat mampu menurunkan
kelimpahan mikroplastik dengan rata-rata pada
percobaan ke setiap sampel sebesar 95,03%, hasil
tersebut lebih unggul daripada persentase
penurunan kelimpahan mikroplastik pada filtrasi
adsorpsi.

Simpulan

Penelitian ini mengidentifikasi rata-rata 281
partikel mikroplastik per 45 tetes air di Sungai
Gajahwong, dengan bentuk dominan berupa serat
(fiber) dan fragmen. Kelimpahan mikroplastik di
sungai ini dipengaruhi oleh aktivitas manusia,
seperti pembuangan limbah rumah tangga,
limbah laundry, plastik sekali pakai, dan aktivitas
industri. Mikroplastik yang terakumulasi dapat
berdampak buruk pada kesehatan manusia,
termasuk risiko peradangan otak, gangguan
pencernaan, penyakit kardiovaskular, dan
masalah pada sistem pernapasan.

Penelitian ini membandingkan efektivitas filtrasi
adsorpsi dan filtrasi bertingkat dalam mengurangi
mikroplastik. Hasilnya, filtrasi bertingkat terbukti
lebih efektif, meskipun filtrasi adsorpsi juga
menunjukkan hasil yang cukup signifikan.
Dengan memodifikasi sistem filtrasi dan
menggabungkan keduanya, diharapkan hasil yang
lebih optimal dapat dicapai dalam menurunkan
kontaminasi mikroplastik.

Penerapan filtrasi bertingkat dan adsorpsi
berpotensi memberikan akses air bersih bagi
masyarakat, meminimalkan risiko kontaminasi
mikroplastik, dan meningkatkan kesehatan
masyarakat. Solusi ini diharapkan mampu
menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan
mendukung keberlanjutan kehidupan sehat.
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